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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Segarg diungkapkan oleh
Moh. Natsir (1995:63) “Metode deskriptif adalah suanetode dalam meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu kgndistu sistem pemikiran
ataupun sesuatu kelas peristiwa pada masa sekarang”

Mengacu pada uraian di atas, maka dalam peneitigenulis bermaksud
mendeskripsikan persepsi siswa kelas Xl JurusamifeBangunan SMK N 6
Bandung tentang proses pembelajaran mahasiswdikdrakPLP UPI tahun

2009/2010.

3.1. Definisi Operasional, Variabel dan Paradigma Penelitian
3.1.1. Definisi Operasional
Persepsi:

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknga pesu informasi
ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusiastenenerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakulewat inderanya, yaitu
indera penglihat, pendengar, peraba, perasa daiupenSlameto, 2003:102).

Persepsi disini merupan tanggapan siswa SMK N 6d@&ag tentang

pembelajaran mahasiswa praktikan PLP UPI.
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Pembelajaran:

Suatu proses yang dilakukan oleh individu untukmmeroleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhbagaehasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan linggannya. (Surya, 2003: 7).

Pembelajaran dalam penelitian ini yaitu perubafeang kearah yang lebih
baik yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan PLP tefhadap siswa SMK N

6 Bandung.

3.1.2. Variabel Penelitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus pgnefituk diamati.
Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok orateu objek yang mempunyai
variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kss&ritu. Dalam penelitian ini
hanya mendeskripsikan satu variabel saja (variainglgal), yaitu persepsi siswa

tentang pembelajaran mahasiswa pratikan PLP.

3.1.3. Paradigma Penelitian
Paradigma merupakan suatu pandangan (alur berpkiddap fenomena
alam semesta yang merupakan perspektif umum dalantulo penjabaran
masalah yang komplek menjadi lebih sederhana. Sedelagan pendapat
Sugiyono (2009: 42), bahwa:
Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai goageh atau model atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai variajmetg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabejadenariabel lain,

sehingga akan mudah merumuskan masalah peneliéiampgmilihan teori
yang relevan, rumusan hipotesis yang diajukan, deetdau strategi penelitian,
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instrumen penelitian, teknik analisis yang akanudakan serta kesimpulan
yang diharapkan.

Untuk memperjelas gambaran variabel penelitian mdikasun secara

skematis dalam bentuk paradigma penelitian, sessgdiut:

Persepsi siswa tentang proses pembelajaran

mahasiswa praktikan PLP

Aspek yang diungkap:

1. Keterampilan praktikan dalam

SISWA _
mengajar
KELGE )[\(IIgB —> o _ _ —* | Penelitian
S BDG 2. Keterampilan praktikan dalam
menjalin hubungan dengan siswa.
Kesimpulan
& Saran
. @ e
Gambar 3.1. Paradigma Penelitian
Keterangan: :""‘I = Ruang Lingkup Penelitian

R —

— 5 = AlurPenelitian

3.2. Datadan Sumber Data
3.2.1. Data

Menurut Arikunto (1997: 99) bahwa data adalah hpsiicatatan peneliti,
baik yang berupa fakta ataupun angka. Data yang akdapatkan dalam

penelitian ini berupa data kuantitatif.
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Jenis data dalam suatu penelitian sangatlah pentamgna menyangkut
validitas dan objektifitas dari data itu sendiringaerat hubungannya dengan
penarikan kesimpulan yang tepat sesuai denganntypemelitian. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah persepsvaitentang proses pembalajaran

mahasiswa praktikan PLP UPI.

3.2.2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu dgfer&umber data ini
dapat berupa orang (responden), benda, gerak atsespsesuatu. (Suharsimi
Arikunto, 2006: 129).. Adapun yang menjadi sumbatadpada penelitian ini
adalah siswa kelas XI Teknik Bangunan SMK N 6 Bagdtahun pelajaran

2009/2010.

3.3. Lokas, Populas Penédlitian dan Sampel Penelitian
3.3.1. Lokasi.
Lokasi penelitian ini dilakukan di lingkungan Sekiol Menengah

Kejuruan Negeri @andung.

3.3.2. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias asubjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularerd@asarkan ruang lingkup

penelitian, populasi yang menjadi subjek peneliidalah siswa kelas XI Teknik
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Bangunan SMK N 6 Bandung Tahun Pelajaran 2009/2Ddflah populasi pada

penelitian ini adalah 146 orang dengan perincianes@apat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1. Jumlah siswa kelas X1 Teknik Bangunan SMK N 6 Bandung

Tahun pelajaran 2009/2010

Kelas Jumlah Siswa
XITGB 1 34
XITGB 2 33
XITGB 3 31
XI TKK 1 25
XI TKK 2 23
Jumlah 146 orang

Sumber: SMK N 6 Bandung

3.3.3. Sampel Penelitian

Riduwan (2008:56) mengemukakan bahwa “Sampel adadafian dari
suatu populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaaentu yang akan diteliti”.
Sedangkan Sugiyono (2009: 81) mengatakan bahwap&adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwapsapenelitian adalah
sebagian dari populasi yang dapat mewakili dan gemdparkan karakter
populasi sebenarnya. Cara menentukan jumlah anggot@el dalam penelitian
ini ialah dengan menggunakan Nomogram Harry Kingg{yono, 2009: 87)
yakni dengan ukuran populasi 146 orang, kepercagampel terhadap populasi
95% dan mengambil tingkat kesalahan 5% maka didapdah sampel sebanyak

63% adalah 0,63 x 146 x 1,195 = 110 orang.
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2 Prosentase populasi yang Ukuran populasi 30
diambil sebagai sampel
v 40
4
5 50
Tingkat kesalahan 60
10 diatas 15 % 70
> 80
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Gambar. 3.2. Nomogram Harry King
Keterangan:

—— = hubungan ukuran populasi dengan persentase sampel

yang diambil.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diparltgdenik pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yangpalidakurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atatl yaag dapat digunakan
sebagai pengumpul data yavejid danreliabel. Teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu teknik angket.

3.4.1.1. Teknik angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dikam peneliti
untuk dapat mengungkap kondisi yang ada, melalutapgaan-pertanyaan
seputar persepsi siswa tentang pembelajaran malaadtd P UPI. Angket
digunakan sebagai salah satu alat untuk menjate @Riduwan, 2008:90) dari
persepsi siswa kelas Xl Teknik Bangunan SMK N 6 déeng tentang proses
pembelajaran mahasiswa praktikan PLP UPI. Setehmket dibuat kemudian

dilakukan uji coba untuk mengetahwaliditas danreliabilitas angket tersebut.

3.4.2 Instrumen Penelitian

Arikunto (2006: 149) Instrumen penelitian adalaat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar gmgkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihnadr lengkap, sistematis

sehingga mudah diolah.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barmp@nyebaran angket.
Tujuan penggunan angket yaitu untuk mengetahui epsrssiswa tentang
pembelajaran mahasiswa PLP UPI. Angket yang digitlalah angket tertutup,
artinya angket telah disediakan oleh peneliti, rgataya responden tinggal
memilih atau menjawab pilihan jawaban yang seseiagdn persepsinya.

Model skala pengukuran yang digunakan dalam penelibi yaitu skala
Likert. Seperti dalam Riduwan (2008: 87) skala tildéggunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekdiaentang kejadian atau
gejala sosial. Dengan menggunakan skala Likertamwakiabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan mesub variabel kemudian
sub variabel dijabarkan menjadi indikator — inddtatang dapat diukur. Akhirnya
indikator — indikator yang terukur ini dapat dijean titik tolak untuk membuat
item instrumen yang berupa pertanyaan atau pemnyatang perlu dijawab oleh
responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bpatyntaan atau dukungan
sikap yang diungkapkan dengan kata — kata sebagkuh

Pernyataan Positif

Sangat setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Netral (N) 3

Tidak setuju (TS) 2

Sangat tidak setuju (STS) 1 (Riduwan, 2008: 87)

Pernyataan Negatif

Sangat setuju (SS) 1
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Setuju (S) 2
Netral (N) 3
Tidak setuju (TS) 4
Sangat tidak setuju (STS) 5 (Riduwan, 2008: 87)

3.4.3 Uiji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum mengolah data apalagi menafsirkan datarlulpe analisis
instrumen penelitian. Hal ini disebabkan jika dgaag diperoleh tidak valid dan
reliabel maka pengolahan data pun akan menjadydrey percuma. Karena hasil
penelitian sangat tergantung dari data yang dipbralan cara pengolahan
datanya. Sehingga diperlukan analisis intrumen IgEmeterutama untuk teknik
angket supaya data yang diperoleh dapat dipercayadapat dipertanggung

jawaban.

3.4.3.1. Uji Validitas Angket
Uji validitas angket adalah keadaan yang menggakahartingkat
kemampuan dalam mengukur apa yang diukur. Langkadikbh pokok dalam
analisis kesahihan butir (valid) sebagai berikut:
1) Menghitung korelasi setiap
Contoh perhitungan soal no 1

o XY, - (ZX)(ZY)
hitung \/(n.ZX 2 _(sx ) )(n-ZY 2 _ (ZY )2)

(3.1)



33

. 30x15397- (111x4134) 035074

J(Box421- (111 \30x577748- (41347 )

2) Menghitung hargatung

rv/n-2
hitung
1-r2

t (3.2)

. 035074/30-2
" 1-035074

=211626

3) Mencari tapeiuntuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)

Didapat tipeisebesar 1,701

4) Menguiji taraf signifikansi

Uji validitas dikenakan pada tiap item tes danditds item akan terbukti
jika thiung > tabel dengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifig&6) maka
item soal tersebut dinyatakan valid. Sedangkan iEBp&#aung < tave pada taraf
kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%), maka iteal s&rsebut tidak valid.

thitu > kabel —— »  2,11626 > 1,701 maka soal no.1 valid
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Tabel 3.2 Resume Validitas Angket Uji Coba

No Keterangan No Keterangan
soal soal
1 Valid 21 Valid
2 Valid 22 Valid
3 Valid 23 Valid
4 Tidak Valid | 24 Tidak Valid
5 Valid 25 Valid
6 Valid 26 Valid
7 Tidak Valid | 27 Valid
8 Valid 28 Valid
9 Valid 29 Valid
10 Valid 30 Valid
11 Valid 31 Valid
12 Valid 32 Valid
13 Valid 33 Valid
14 Valid 34 Tidak Valid
15 Valid 35 Valid
16 Valid 36 Valid
17 Valid 37 Valid
18 Valid 38 Valid
19 Valid 39 Tidak Valid
20 Valid 40 Valid

Setelah dilakukan pengencekan maka didapat totdlysmg valid yaitu

sebanyak 35 butir soal (hasil perhitungan dilanmira

3.4.3.2. Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian babwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data. Untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalalipan ini reliabel, maka
dilakukan uji reliabilitas instrumen. Pengertianiaigilitas menurut Suprian,

(2001:97) adalah “keajegan (konsisten) terhadapil haesndeteksian yang
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dilakukan oleh suatu instrumen. Suatu instrumenyadakan reliabel jika
memberikan hasil pendeteksian yang tidak jauh loerlagau relatif sama terhadap
objek yang sejenis”.

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakamdpenelitian ini
reliabel, maka dilakukan uji reliabilitas instrumedji reliabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakandaeitpha.

Langkah-langkah uji reliabilitas yang dilakukan katlasebagai berikut :

1) Menghitung Varians skor tiap — tiap item dengamus:

S = _
N (Riduwan, 2008: 115)
2
421 1LY
s=— 30 -034333
3C

2) Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:
>S5S =S+S,+S,.....5, (Riduwan, 2008: 116)
> S =317856

3) Menghitung harga total varian dengan rumus:

ZYZ _(Yti)z

t

S = TN R{duwan, 2008:116)
456379~ (3667’

S = 30 -271645

30
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4) Mencari reliabilitas

= (LJ@EJ (Riduwan, 2008:116)
k-1)\" s

rn:( 35 j13l7856 = 0908959
35-1 )\ 271645

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat bditas (r;;) adalah

sebagai berikut:

Kurang dari 0,2 : rendah sekali
0,21 -0,40 : rendah

0,41 - 0,60 : cukup

0,61 -0,80 : tinggi

0,81 -1,00 : sangat tinggi

(Suharsimi Arikunto, 199109
Nilai rq; ditafsirkan dengan pedoman kriteria penafsiranadiasetelah
ditafsirkan didapat nilai;f berada diantara 0,81 — 1,00 termasuk dalam kategori

derajat kepercayaan sangat tinggi.

3.5 Teknik AnalissData
Setelah angket yang sebenarnya disebarkan kepsutanden, selanjutnya
dikumpulkan dan diolah kembali. Dalam melakukan goé@mhan data,

prosedurnya adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Tabulasi Data

Tabulasi data ini adalah pengelompokan data s&sbatuhan pengolahan
data. Bentuknya berupa nomor, alternatif jawabaekuensi jawaban dan
prosentase.
3.5.2 Analisa dan Penafsiran Data

Hasil tabulasi kembali dianalisis dan ditafsirkasisai sistematika data
yang diperlukan. Dalam menganalisa data, teknikgyaigunakan adalah
prosentase (%) yaitu dengan melihat perbandingan $leor yang didapat dari

tiap item yang muncul dari responden.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan

Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelokgm berdasarkan
data yang diperlukan untuk memberikan jawaban tegperumusan masalah
penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakaahaspenarikan kesimpulan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh gambdaankeseluruhan data yang

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan.

Rumus Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakduityegan :

P= > x100% (Moh.Ali 1984 : 184)
S\

Keterangan :

P = Prosentase jawaban yang dicari

P = skor yang didapat
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SM = skor maksimal
100% = Bilangan konstan

Menurut Moh. Ali untuk menafsirkan setiap jawatlmaenhafsirkan data
yang sudah diperoleh selanjutnya digunakan kritgaia perhitungan persentase

sebagai berikut :

0% . ditafsirkan sangat tidak bagus.

1-30% - ditafsirkan tidak bagus.

31-49% . ditafsirkan kurang bagus.

50% . ditafsirkan biasa

51-80% . ditafsirkan bagus.

81-99% . ditafsirkan sangat bagus.

100% : ditafsirkan sempurna. (Moh.Ali 1984 : 184)

Untuk menafsirkan setiap jawaban/menafsirkan setlafa yang telah
diperoleh, penulis menyederhanakan kriteria yarghtelibuat oleh Moh. Ali
maka digunakan kriteria penilaian positif dan nég&limana hasil persentase
antara 51% - 100% dikategorikan positif, sedandkasil persentase antara 0% -

50% dikategorikan negatif.



